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Sosialisasi program gemar menabung berfokus pada pengembangan karakter, 

nilai, sikap, dan perilaku yang berkaitan dengan kebiasaan menbung dan 

pengelolaan keuangan yang bijak. Tujuan utamanya adalah membantu peserta 

didik, khususnya anak-anak, membentuk kepribadian yang positif serta 

seimbang dalam mengatur keuangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh Program Gemar Menabung terhadap Pembentukan Karakter hemat 

pada Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan fenomelogis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan siswa dan orangtua peserta program. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai uang dan fungsinya melalui penggunaan celengan. 

Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa program gemar menabung berdampak 

positif pada peningkatan perilaku hemat siswa. Peserta melaporkan adanya 

perubahan kebiasaan dalam mengelola uang, peningkatan kesadaran 

menabung, serta penguatan karakter hemat. Dengan demikian, program gemar 

menabung dapat menjadi strategi efektif pembentukan karakter hemat melalui 

pengalaman langsung dan interaksi sosial. Hasil ini diharapkan menjadi 

rujukan bagi guru dan sekolah dalam merancang program pendidikan karakter, 

khususnya karakter hemat dalam diri siswa. 

The socialization of the "Glad to Save" program focuses on character building, 

namely the process of developing values, attitudes, and behaviors related to 

saving habits and wise financial management. The main objective is to help 

students, especially children, develop positive and balanced personalities in 

managing finances. This study aims to analyze the influence of the "Glad to 

Save" Program on the formation of a frugal character in elementary schools. 

The method used is qualitative with a phenomenological approach. Data were 

collected through in-depth interviews with students and parents of program 

participants. This Community Service Program (KKN) was carried out in the 

form of socialization to increase understanding of money and its function 

through the use of piggy banks. The results of the study indicate that the "Glad 

to Save" Program has a positive impact on improving students' frugal 

behavior. Participants reported changes in habits in managing money, 

increased awareness of saving, and strengthening of frugal character. Thus, 

the "Glad to Save" Program can be an effective strategy for forming a frugal 

character through direct experience and social interaction. These results are 

expected to be a reference for teachers and schools in designing experience-

based character education programs.. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Salah satu karakter yang perlu dibentuk pada siswa adalah sikap hemat. Sikap hemat merupakan 

kemampuan untuk mengelola keuangan dengan bijak dan tidak boros.  Pembentukan sikap hemat pada 

siswa dapat dilakukan melalui beragam metode, salah satunya dengan mengimplementasikan program 

Gemar Menabung. (Meylia et al., 2025) proses pembentukan karakter pada anak merupakan tahapan 

penting yang perlu dilakukan secara terus – menerus dengan menggunakan pendekatan pembiasaan 

sistematis.  Pendidikan literasi finansial sebaiknya diberikan keda anak usia dini, baik melalui jalur 

formal seerti sekolah maupun nonformal seerti keluaega dan lingkunga sekitar. Program Gemar 

Menabung merupakan salah satu program yang dapat mendukung siswa dalam memahami nilai 

pentingnya menabung serta cara mengatur keuangan secara bijak. (Al-Maghfiroh et al., 2021) 

Menabung memiliki peran penting sebagai bekal masa tua ketika seorang tidak lagi memiliki 

penghasilan. Program Gemar Menabung dapat mengembangkan sikap hemat dan bertanggung jawab 

dalam mengelola keuangan. Namun, efektivitas program ini dalam membentuk sikap hemat pada siswa 

masih perlu diteliti lebih lanjut. Saat ini, upaya edukasi dalam meningkatkan pemhaman keuangan pada 

anak usia dini bukan hanya sebatas memberikan pengajaran dan dorongan agar mereka mampu 

mengelola uang secara bijaksana. Tujuan hal ini adalah untuk melatih mereka agar dapat mengelola 

keuangan secara bijak, dengan membedakan antara kebutuhan dan keiginan dalam menggunakan uang 

(Pulungan et al., 2019). Anak yang pintar dan anak yang berperilaku baik merupakan dua aspek yang 

berbeda (Sikap et al., 2019). 

Pada usia dini, Pendidikan sangat penting berpengaruh dalam perkembangan fisik, emosi, 

Bahasa, kognitif anak, sesuai dengan tahapan perkembangan masing-masing individu (Krisdayanthi, 

2019). Pengajaran literasi keuangan kepada anak usia dini tidak semata – mata terbatas pada aspek 

tertetu saja pemahaman tentang uang dan kegunaannya, tetapi juga mencakup pembelajaran mengenai 

cara yang tepat bagi anak dalam mengenali serta mengatur keungan secara bijak (Riza et al., 2022). 

Salah satu cara yang dapat diambil adalah melalui menyampaikan pemahaman dan membiasakan anak 

menabung sejak usia dini. Membiasakan menabung sejak dini mendukung pembentukan literasi 

keuangan yang baik. Sejak berada di jenjang pendidikan pra – sekolah, anak – anak telah mulai di 

kenalkan dengan konsep menabung, mesipun masih terbatas pada kegiatan menabung di lingkungan 

sekolah (ALDANIA, 2023). Anak – anak belajar bahwa uang adalah sumber daya yang perlu dikelola 

dengan bijak untuk masa depan. Mengajarkan mengelola uang pada anak usia dini itu sangat penting 

yaitu dengan cara megajarkan anak untuk menabung guna untuk keperluan mendadak dengan cara 

menyisihkan uang jajan mereka (Ardianingsih, 2024). 

Menabung berarti  menyisihkan uang secara berkala untuk tujuan tertentu. (Krisdayanthi, 2019) 

menjalaskan yang dilakukan secara konsisten akan menghasilkan karakter tertentu. Tidak sedikit anak 

yang mengajukan permintaan uang saku dari orang tua dengan besaran tertentu yang relatif besar 

(Mu’min & Ramdany, 2023). Oleh karena itu peran wali murid sangat penting dalam menanamkan 

kebisaan menabung, baik melalui teladan maupun pendekatan yang menarik. Wali murid dapat 

memberikan contoh atau pengarahan pentingnya menabung sejak dini kepada anaknya. Orang tua juga 

dapat membeli tabungan yang menarik agar anak jadi suka dan gemar menabung dengan cara 

mengajarkan anak menyisihkan uang saku sekolah setiap harinya. Anak – anak cenderung dengan 

mudah menghabiskan uangnya, terutama untuk membeli barang – barang yang tampak menarik dan 

lucu menurut mereka pada saat itu, meskipun tidak terlalu dibutuhkan (Tesva et al., 2024). Kebiasaan 

ini juga dapat didukung mellui lingkungan sekolah dengan cara memberikan edukasi tetang menabung, 

menyelenggarakan kegiatan yang mendorong siswa untuk menabung, hingga memberikan apresiasi 

kepada siswa yang konsisten menabung. 

Siswa kelas II Sekolah Dasar merupakan usia yang tepat untuk memperkenalkan konsep 

menabung dan mengelola keuangan. Pada usia ini, siswa masih dalam tahap perkembangan kognitif 

dan sosial yang cepat, sehingga mereka dapat dengan mudah menyerap informasi dan mengembangkan 

kebiasaan yang baik. Oleh karena itu, program Gemar Menabung dapat menjadi salah satu cara efektif 

untuk membentuk sikap hemat pada siswa kelas II Sekolah Dasar. Namun, masih banyak siswa yang 

belum memahami pentingnya menabung dan mengelola keuangan dengan baik. Banyak siswa yang 

masih memiliki kebiasaan boros dan tidak bertanggung jawab dalam mengelola keuangan. Dengan 
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demikian, diperlukan suatu kajian untuk mengevaluasi tingkat efektivitasnya program Gemar 

Menabung dalam membentuk sikap hemat pada siswa kelas II Sekolah Dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program Gemar Menabung terhadap 

pembentukan sikap hemat pada siswa kelas II Sekolah Dasar, sekaligus memberikan informasi bagi 

guru dan sekolah dalam merancang program Pendidikan Karakter yang berbasis pengalaman nyata. 

METODE       

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di SD Negeri 2 Mangli yang terletak didesa Mangli, 

Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal 28 Juli 2025, dengan target sosialisasi adalah murid kelas II Sekolah dasar. Adapun jumlah 

siswa yang mengikuti sosialiasi terdiri dari 20 siswa. Tim sosialisasi terdiri dari mahasiswa KKN di 

Desa Mangli. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi tentang menabung sejak usia dini didasarkan pada skema 

yang tersaji dalam Gambar 1, yaitu terbagi atas beberapa tahapan, yaitu pendekatan penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, analisis data, instrumen penelitian dan evaluasi. Berikut uraian keenam 

tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Pendekatan Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi untuk memahami pengalaman dan persepsi siswa tentang program Gemar 

Menabung. 

2. Sumber Data: Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas II Sekolah Dasar yang 

mengikuti program Gemar Menabung, guru yang mengajar di kelas tersebut, dan orang tua siswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data: Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  

a. Wawancara dengan dengan siswa, guru, dan orang tua untuk memahami pengalaman dan 

persepsi mereka tentang program Gemar Menabung. 

b. Observasi partisipatif untuk memahami proses pembelajaran dan implementasi program 

Gemar Menabung di kelas. 

c. Analisis dokumen (catatan harian, jurnal, dll.) untuk memahami perkembangan siswa dan 

implementasi program. 

4. Analisis Data: Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema yang terkait dengan efektivitas program Gemar Menabung 

5. Instrumen Penelitian: Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah: 

a. Pedoman wawancara dirancang untuk memahami pengalaman dan persepsi siswa, guru, dan 

orang tua tentang program Gemar Menabung. 

b. Lembar observasi yang dirancang untuk memahami proses pembelajaran dan implementasi 

program Gemar Menabung di kelas. 

c. Catatan lapangan untuk memahami perkembangan siswa dan implementasi program. 

6. Evaluasi: Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan dimana pemberian reward kepada anak – anak dan 

mengulas tetang arti menabung. 
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Gambar 1. Tahap pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

1. Observasi Awal 

2. Proses Admiistrsi 

3. Persiapan Pemateri 

Pelaksanaan 1. Ceramah 

2. Diskusi 

Evaluasi 
1. Tanya Jawab 

2. Pemberian Reward 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan sosialisasi gemar menabung dilakukan dalam 1 (satu) hari Senin 28 Juli 2025 dengan 

diikuti 20 peserta didik. Sebagai pengabdian di Sekolah Dasar Negri 2 mangli diketahui masih 

menghadapi tantangan terkait rendahnya pemahaman siswa tentang pentingnya menabung. Maka 

penulis dan tim Kulih Kerja Nyata (KKN) Univesitas Muhadi Setiabudi memberikan solusi berupa 

sosialisasi tentang penanaman perilaku gemar menabung untuk mengurangi sifat komsutif sejak usia 

dini, sekaligus mengajarkan anak menggunakan uang secara. Metode yang digunakan yaitu metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab dan berbasis proyek.   

Dari hasil survey awal hanya, 20 % anak yang memiliki tabungan secara mandiri (celegan) dan 

80 % lainnya belum terbisa menabung. Celengan merupakan salah satu sarana yang dapat 

mempermudahkan anak – anak dalam membiasakan diri menabung (Aprillian, 2023). Dari hasil diskusi 

Bersama siswa dan orangtua, ditemukan beberapa factor yang menyebabkan rendahnya minat 

menabung pada anak – anak antara lain: 1) Anggapan bahwa uang hanya untuk membeli jajan atau 

barang 2) Ketidakbiasaan anak dalam menyisihkan uang secara rutin 3) kurangnya Pembiasaan dan 

bimbingan dari orang terkait pentingnya menabung. Hasil dari program sosialisasi tentang pentingnya 

menabung sejk dini adalah anak – anak menjadi tahu arti pentingnya menabung, serta diberikan 

celengan sebagai hadiah agar anak gemar menabung di rumah (Delvina, 2022). 

     Seorang pendidik tidak semata – mata berperan sebagai penyampai materi, melainkan juga memiliki 

peran lain yang penting. seorang guru juga memiliki tanggung jawab untuk membimbing dan 

memelihara agar karakter baik dapat tumbuh dalam diri seorang siswa, serta mendorong mereka untuk 

mewujudkan dalam kehidupan sehari – hari  (Fatmah, 2018). Materi pertama dalam sosialisasi 

menjelaskan bahwa menabug adalah kegiatan menyisihkan uang untuk masa depan, yang secara tidak 

langsung melatih siswa mengelola keuangan (Dewi et al., 2024). Program Gemar Menabung telah 

terbukti efektif dalam membentuk sikap hemat pada siswa kelas II Sekolah Dasar. Gemar Menabung 

sejalan dengan teori Pendidikan mengajarkan anak – anak tentang menabung dan mengelola uang sejak 

dini. Dengan mengajarkan siswa tentang menabung dan mengelola uang, program Gemar Menabung 

dapat membantu siswa megembangkan sikap hemat dan kemampuan keuangan yang baik. Oleh karena 

itu, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi kepda anak – anak usia dini mengenai 

pentingnya menyimpan uang sebagai bentuk tabungan (Samin et al., 2023).  

 
Gambar 2. Menjelaskan materi dan membagikan celengan kepada kelas II 

Pelaksanan materi juga dilengkapi dengan pemutaran animasi bertema menabung dengan cara 

menyisihkan uang ke dalam celengan hasil kreasi mereka sendiri. Metode yang menyenangkan seperti 

permainan dan aktivitas melukis celengan membuat mereka semakin tertarik. Anak – anak mulai 

mengkreasikan celengan mereka yang diberikan oleh penulis agar celengan mereka menarik dan anak-

anak gemar menabung.  

Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan sosialisasi menabung 

sejak dini. Mereka juga tampak bersemangat ketika disuruh menyisihkan uang ditabungan yang sudah 

mereka kreasikan. Dalam konteks ini, penulis dapat memberikan pengaruh yang sangat signifikan dan 

menjadikan sikap perilaku menabung  anak usia dini di Kelas II Sekolah Dasar Negeri Mangli. Untuk 

itu dengan mengimplementasikan pembelajaran menabung kedalam kurikulum dan melakukan 

sosialisasi mengenai urgensi membiasakan menabung sejak usia dini agar anak – anak dapat belajar 

bijak dalam menggunakan uang, diharapkan dapat terus dilakukan dengan dukungan dan partisipasi 

dari semua pihak.  
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Dari hasil kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menabung layak untuk 

diintegrasikan ke dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran sejak usia dini, dengan dukungan aktif 

dari seluruh pihak terkait terutama sekolah dan orang tua. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program gemar menabung efektif dalam 

membentuk sikap hemat pada siswa kelas II Sekolah Dasar. Program ini membantu siswa memahami 

pentingnya menabung dan mengelola uang dengan baik, serta mengembangkan kebiasaan menabung 

dengan baik. Hasil survey menunjukan bahwa sebagaian besar peserta didik memahami makna dan 

manfaat menabung, serta mersakan bahwa kegiata sosialisasi menabung sejak dini memberikan 

manfaat bagi mereka. Dengan demikian, program Gemar Menabung dapat menjadi salah satu cara 

efektif untuk membentuk sikap hemat hemat pada siswa Sekolah dasar. 
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